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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini berisi mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

sistematika penulisan dan kesimpulan mengenai isi pada bab ini.  

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Kerusakan mobil adalah masalah utama yang dimiliki oleh pemilik mobil. 

Kerusakan pada mobil biasanya disebabkan karena penggunaan mobil dalam 

jangka waktu yang lama atau bisa terjadi karena kurangnya perawatan dalam 

pengoperasian pada kendaraan tersebut (Muhammad Zufardin & Sehman, 2021).  

Mesin mobil terutama pada mesin diesel memiliki beberapa komponen yang rumit 

seperti pada sistem pembakaran dan saluran bahan bakar sehingga perlu dilakukan 

perawatan yang rutin agar dapat meminimalisir kerusakan.  

Land Cruiser BJ40 atau lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan 

sebutan Toyota Hardtop berasal dari pabrikan Toyota Motor Company. Toyoya 

Hardtop adalah mobil diesel tua, walaupun tua mobil ini masih memiliki banyak 

peminat salah satunya menjadi fasilitas transportasi utama pariwisata yang ada di 

Bromo. Mesin diesel yang digunakan pada mobil ini berjenis Indirect Injection 

Diesel(IDI) yang membuat mesin jenis ini berbeda dengan mobil diesel 

konvensional sekarang karena terdapat beberapa perbedaan yang mendasar seperti 
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adanya komponen busi pijar pada mesin diesel jenis ini (Wahyudi Muhammad & 

Daryanto 2019). Toyota Hardtop sudah lama beroperasi, sehingga membutuhkan 

perawatan yang lebih maksimal (Fahrizal Reza & Samsudin, 2020). Mobil ini 

banyak mengalami kerusakan seperti pada kelistrikan, sistem pembakaran, dan 

kaki-kaki yang telah berumur serta kurangnya perawatan ditambah minimnya 

tenaga ahli atau mekanik yang dapat memperbaiki karena kurangnya media 

informasi ilmu pakar (Fahrizal Reza & Samsudin, 2020). Untuk mengatasi situasi 

ini, maka diperlukan sistem yang dapat mendeteksi kerusakan mobil. 

Dalam penelitian ini, aplikasi sistem pakar yang diterapkan yaitu dengan 

metode forward chaining. Metode Forward Chaining adalah sekumpulan fakta, 

informasi atau premis yang bertujuan untuk mencari aturan yang sesuai dengan 

tebakan/hipotesis lalu dapat ditarik kesimpulan sebagai penyelesaian akhir 

(Siswanto, 2010). Dalam penelitainnya, Fauzy et al., (2020) aplikasi bengkel motor 

dengan sistem pakar menggunakan metode forwards chaining menggunakan 30 

data uji yang menghasilkan tingkat akurasi mencapai 70%. 

Metode yang selanjutnya digunakan adalah dempster Shafer. Dempster 

Shafer adalah suatu teori matematika yang bertujuan untuk membuktikan 

berdasarkan belief function dan plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan 

pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan 

informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasikan kemungkinan dari suatu 

peristiwa (Dahria, Silalahi, & Ramadhan 2013). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Fajar Putra Hariyanto, Budi Nugroho (2020) yaitu penerapan metode 
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dempster-shafer pada sistem pakar diagnosa kerusakan mesin mobil suzuki. 

menggunakan 106 data uji menghasilkan tingkat akurasi mencapai 96,2%. 

Penelitian menggunakan metode forward chaining dan dempster shafer 

juga pernah dilakukan oleh (Jaya et al., 2020) berhasil mencapai keakuratan sebesar 

85% dalam mendeteksi kerusakan pada hp oppo f3 plus bagian emmc (embedded 

multi media controller) dengan menggunakan metode forward chaining dan 

dempster shafer. Tingginya tingkat akurasi dalam penelitian tersebut panduan bagi 

penulis dalam menjalankan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian diatas, pada tugas akhir ini akan membuat sistem pakar 

menggunakan metode forward chaining dan dempster shafer dalam mendiagnosa 

kerusakan pada Land Cruiser BJ40. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode forward chaining dan dempster shafer dalam 

mendeteksi kerusakan mobil land cruiser BJ 40? 

2. Bagaimana tingkat akurasi dalam mendeteksi kerusakan mobil land cruiser 

BJ 40 menggunakan forward chaining dan dempster shafer? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di berikan terdapat tujuan 

penelitian, yaitu : 
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1. Membangun sistem pakar yang mampu memberikan diagnosa pada 

kerusakan mobil land cruiser BJ40 dengan menggunakan metode forward 

chaining dan Dempster Shafer. 

2. Mengetahui hasil akurasi sistem pakar dengan menggunakan metode 

forward chaining dan dempster shafer. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan kemudahan kepada pengguna mobil land cruiser BJ40 untuk 

mendapatkan solusi pada kerusakan mobil. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan atau rujukan referensi pada 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan objek land cruiser BJ40. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan batasan masalah agar penelitian ini tetap 

fokus terhadap penelitian awal. Berikut beberapa batasan masalah pada penelitian 

ini. 

1. Data pada penelitian berasal dari wawancara terhadap pakar mekanik 

bengkel al-bima Lahat. 

2. Penelitian ini menggunakan 43 data kerusakan dan 66 data gejala pada Land 

Cruiser BJ40.     



I-5 
 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dengan mengikuti standar 

penulisan tugas akhir Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya, sebagai berikut : 

 BAB I. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diberikan penjelasan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah 

penelitian yang mendasari penelitian ini atau ruang lingkup masalah serta 

sistematika penulisan.  

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

 Pada bab ini dibahas mengenai dasar-dasar teori yang mendukung 

penelitian ini. Teori-teori yang mencakup definisi dari metode yang 

digunakan dan penjelasan perhitungan berdasarkan metode, serta 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan terhadap penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini dibahas tentang pengumpulan data dan tahapan dalam 

melakukan penelitian. Tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian 

ini akan dijelaskan secara terperinci sehingga dapat dijadikan sebagai suatu 

kerangka kerja.  
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

 Pada bab ini diberikan penjelasan mengenai tahapan dari 

pengembangan perangkat lunak berdasarkan metode pengembangan yang 

telah dipilih 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini membahas mengenai hasil dari pengujian penelitian 

serta analisis terhadap hasil penelitian yang telah melewati tahap pengujian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dibangun serta saran yang dapat menjadi langkah awal pada penelitian 

selanjutnya. 

 

1.8 Kesimpulan 

 Pada bab ini membahas tentang penelitian apa yang akan di lakukan. 

Penelitian yang dilakukan yaitu membuat sistem pakar diagnosa kerusakan mobil 

Land Cruiser BJ40 menggunakan metode forward chaining dan dempster shafer. 
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